BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan teknologi saat ini terutama pada jaringan sangatlah pesat dan
selale berinovasi. Pemanfaatan mlnmtjw berkembang dengan cepat seiring
meningkatnya kebufihar- dalam feknologi. Infemiet. dapat digunakan dalam
berbagai kebufithan mulai dari kepenfingan individu dalam mencari sebuah
u:!'mnm—hmggu kepmhmw Dalam scbush, jaringan dibutubkan
'8 ungkan jaringan tersehut yaity pouror. Hotspor adalah
whn ares d1mmnl suntu koneksi dapat m*hhﬁng .h@m internel secara
Ianﬁmg baik menggunakan kabel atmpun tidak. Jaringan hotspe: menjadi

teknologi alternatif dan relatif lebih mudah dllmplumﬂtﬂhu. Hatspor juga
merupakan salah satu bentuk pemanfzatan teknologi pada lokasi-lokasi pablik
seperfi tuman, perpustakasn, restoran, kampus ataupun bandarn, beberspa
diantaranya bahkan dapat diakses secarn cuma-Cuma. Hospor (Wi-Fi) pertama kali
digagas tahun 1903 oleh Breet Stewart. Dengan tw ini rﬁﬁﬁu dupat
mengakses jaringan seperti internet melalu komputer stau laptop vang user milika
dilokasi-lokasi dimana #atspor (Wi-Fi) disediakan {1]

Mikrotik adalah sebuah perusahaan pcm perangkat kerns dan
perangkat lunak jaringnn vang berlokas: di Riga Ihukota Latvia, sebuah Negara
pecahan Uni Soviet, Mikrotik perangkat R_‘".’“"!".'_mm handal serta terjangkau
vang didesain untuk memberikan kemudshan bagi penggunanyn.[2] Dengan
mikrotik kita bisa menagatur dan memantau banyak hal yang salah satunya adalah

hoppor  dengan bantuan perangkat lunak winbox yang dipasang dalam sebush

sistem operasi.

Winbox memang menawarkan fasilitas vang memadai untuk manajemen
dan monitoring hotspot mikrotik, akan tetapi disisi lain winbox akan menimbulkan
ketergantungan terhadap komputer. Tanpa komputer maka seorang admin jaringan



14

tidak bisa memanajemen dan memonitor fotsper mikrotik secara mudah
pada umumnya meskipun sudah dibekali dengan sms gateway. Bot telegram telah
mampu menggantikan fitur sms gorewar pada miktork hanya dalam sem
monitoring  jaringan  Aodspor tidak dalam  manajemen Aotspod pada sistem
sebelumnya, sehingga proses manajemen jaringan tetap tergantung pada sebuah
komputer tanpa mengurangi efesiensi tempal maupun wakiu yang memang
keduanya sangat diperfukan dalam pqml'l sebuah jaringan. Maka untuk
mendapatkan sistem yang sesuai dengan permasalahan tersebut. penulis akan
menggabungkan proses manjemen serfa moniforing hotspor mikrotik dalam
wbummmmmmm dengan mii;rﬁih_meuggunakan
wiibo, dengan haripan ketergantiingan pads komputer dén jugt efesicnsi tempat
dan wakitu dapat terwujud,
1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, Maka dapat disimpulkan
balwa, bagaimans memanajemen dan memonitor hotspor mikrotik menggunakan
bot telegram? Yang bertujuan untuk mengefesienkan waktu dan Ie:u]ﬂ dalem
proses memanajemen dan memonitor hotspor mikrotik aleh admin jaringan.

1.3 Batasan Masalah

Heberapa batasan masalah yang digunskandalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: -

1. Pembuatan bot teﬁmm menggunakan Botfather

2. Router yang dipakai adalah mikrotik rb%3 | m-2hnd sebagi pemancar sinyal
hotsper dan singkronasi dari bot telegram.

3. Mengmumakan winbox versi 3.16.

4. Membuatan hotspot baik kabel maupun mirkabel
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Hal-hal yang akan dimanajemen adalah:
a.  Membuat sser profife, meriabah profile wser, dan mengubah sheereed
wser dan menghapus wser profile..



b, Menambah iser, mﬂngﬂhl.ﬁm wser, m@pus user dan merubah
sandi wer.
6. Hal-hal yang dimonitor adalah:
a. Status jarngan

b. octive user

2hnd.
3. Bﬁlhlﬂm B e e e i,

1.5 Manfaat Penelltian

1.5.1 Bagl Penulls

1. Memperoleh gelar Sarjana Komputer pada universitas Y ogyakarta.
2. Menambah Imu lebih dan referensi-referensi }mg tiipak:i khususnya
dalam manajemen dan monitaring hotspar mikrotik,



3. Sebagai bekal memasuki dunia kerja yang saat ini menggunakan teknologi
tersebut.
4. Dapat dilmplementasikan bagi masyarakat yang membutuhkan

1.5.2 Bagl Universitas

Dalam metode ini peneliti menggunakan teknik studi literatur yang
merupakan penelusuran literatur yang bersumber dari buku, media, pakar ataupun
mikrotik . monitoring hotspo: mikrotik dan bot telegram yang bertujusn untuk
menyusun seria menambah referensi dan dasar teori yang digunakan dalam
melakukan penelitian.



1.6.2 Metode Analis dan Perancangan

Pada tahap im penulis akan menganalisis data dan mempersiopkan
kebutuhan alat menggunakan metode NDLC ¢ Netwark Development Life Cvele),
metode ini melakukan beberapa tahap yaitu:

Tentang aturan, kebijakan perlu dibuat untuk mengatur agar
sistem yang telah dibangun dan berjalan dengan baik dan unsur
reliability terjaga.



1.7 Sistematika Penelitlan

Penulis skripsi yang berjudul “manajemen dan monitering hotspor mikrotik
rb95] ui-2hnd menggunakan bot telegram™  jiks diuratkan secara singkat
mempunyai sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB1

monitoring  hotspot mikrotik 951 ui-2Zhnd
menggunakan bot telegram yang hasilnya akan
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN



Bab ini berisi tentang hasil perancangan yang telah
diimplementasikan ~ dan  pembahasan  hasil
implementasi .

BABYV : PENUTUP

Bahmmuupukmb@md:hxdhnpmnm
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